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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan fokus peserta didik dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam melalui penerapan metode pembelajaran aktif model Jigsaw di SMK 
Negeri 1 Al Mubarkeya Ingin Jaya. Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya fokus siswa 
selama pembelajaran yang ditunjukkan oleh kurangnya perhatian, konsentrasi, dan keterlibatan 
aktif, sehingga berdampak pada hasil belajar yang belum optimal. Jenis penelitian ini adalah 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan secara kolaboratif dalam tiga siklus. Setiap 
siklus terdiri atas tahapan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian 
adalah 35 siswa kelas yang diamati pada semester genap tahun ajaran 2022/2023. Data 
dikumpulkan melalui observasi, lembar penilaian fokus belajar, catatan lapangan, serta 
dokumentasi. Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif dengan kriteria 
keberhasilan ditetapkan apabila 80% siswa menunjukkan fokus belajar dalam kategori baik. Hasil 
penelitian memperlihatkan peningkatan fokus belajar siswa dari 40% pada kondisi awal menjadi 
51,4% pada siklus I, kemudian meningkat menjadi 74,3% pada siklus II, dan akhirnya mencapai 
91,4% pada siklus III. Dengan demikian, penerapan metode pembelajaran aktif model Jigsaw 
terbukti efektif dalam meningkatkan fokus peserta didik dalam proses pembelajaran PAI di SMK 
Negeri 1 Al Mubarkeya. 
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INTRODUCTION  
 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah menengah kejuruan memiliki peran 
strategis dalam membentuk karakter, moral, dan spiritual peserta didik. Pada dasarnya, 
PAI tidak hanya bertujuan untuk memberikan pengetahuan keagamaan secara kognitif, 
tetapi juga mengarahkan peserta didik agar mampu menginternalisasi nilai-nilai Islam 
dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu tantangan utama dalam pembelajaran PAI adalah 
rendahnya tingkat fokus siswa selama proses pembelajaran. Fokus belajar mencakup 
kemampuan siswa untuk berkonsentrasi, memperhatikan penjelasan guru, serta terlibat 
aktif dalam diskusi dan aktivitas kelas (Santrock, 2011). Rendahnya fokus menyebabkan 
informasi yang diterima tidak diproses dengan baik sehingga berdampak pada hasil 
belajar yang kurang optimal. 

Kondisi ini juga ditemukan di SMK Negeri 1 Al Mubarkeya, Ingin Jaya. Berdasarkan 
hasil observasi awal, fokus peserta didik pada pembelajaran PAI tergolong rendah. Hanya 
sekitar 40% siswa yang menunjukkan fokus belajar dalam kategori baik. Sebagian besar 
siswa terlihat kurang memperhatikan penjelasan guru, enggan terlibat dalam diskusi, 
serta mudah terdistraksi oleh hal-hal di luar pelajaran. Padahal, fokus belajar sangat 
penting dalam menentukan keberhasilan proses pembelajaran. Menurut Slavin (2015), 
fokus belajar berperan sebagai prasyarat penting bagi siswa untuk mampu memahami, 
mengingat, dan menerapkan materi pembelajaran. 

Permasalahan rendahnya fokus belajar siswa dapat disebabkan oleh beberapa 
faktor. Pertama, metode pembelajaran yang digunakan guru cenderung masih bersifat 
konvensional, didominasi oleh ceramah, sehingga siswa kurang diberi ruang untuk aktif 
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(Arends, 2012). Kedua, karakteristik siswa SMK yang beragam dengan kecenderungan 
praktis membuat mereka memerlukan metode yang lebih interaktif dan kolaboratif 
(Eggen & Kauchak, 2012). Ketiga, perkembangan teknologi dan informasi seringkali 
membuat perhatian siswa mudah teralihkan, sehingga diperlukan strategi pembelajaran 
yang mampu menjaga keterlibatan mereka. 

Salah satu model pembelajaran yang dinilai efektif untuk mengatasi masalah ini 
adalah model pembelajaran aktif tipe Jigsaw. Model ini dikembangkan oleh Elliot Aronson 
pada tahun 1970-an sebagai bentuk pembelajaran kooperatif di mana siswa belajar dalam 
kelompok kecil dan setiap anggota memiliki tanggung jawab atas bagian materi tertentu 
yang kemudian diajarkan kepada teman sekelompoknya (Aronson & Patnoe, 2011). 
Dengan cara ini, siswa terlibat aktif dalam belajar sekaligus bertanggung jawab terhadap 
keberhasilan kelompok. Penelitian Johnson dan Johnson (2009) menunjukkan bahwa 
pembelajaran kooperatif seperti Jigsaw dapat meningkatkan interaksi positif, tanggung 
jawab individu, serta fokus siswa dalam belajar. 

Kelebihan model Jigsaw terletak pada prinsip partisipasi aktif dan saling 
ketergantungan positif. Menurut Hmelo-Silver (2004), pembelajaran yang menekankan 
interaksi dan pemecahan masalah bersama dapat meningkatkan keterlibatan kognitif 
siswa, sehingga mereka lebih fokus terhadap materi yang dipelajari. Selain itu, Jigsaw 
mendorong siswa untuk mengembangkan keterampilan sosial, seperti komunikasi, kerja 
sama, dan empati, yang juga merupakan bagian penting dari kompetensi abad ke-21 
(Trilling & Fadel, 2009). 

Beberapa penelitian terdahulu mendukung efektivitas model Jigsaw. Penelitian 
Barrows dan Tamblyn (1980) tentang pembelajaran berbasis masalah menekankan 
pentingnya peran aktif siswa dalam mengkonstruksi pengetahuan, yang sejalan dengan 
prinsip Jigsaw. Penelitian Lie (2010) menunjukkan bahwa penerapan model Jigsaw pada 
pembelajaran di sekolah menengah dapat meningkatkan motivasi, partisipasi, dan fokus 
siswa. Sementara itu, penelitian Susanti (2017) menemukan bahwa siswa yang belajar 
dengan Jigsaw lebih konsentrasi karena merasa bertanggung jawab terhadap bagian 
materi yang harus mereka kuasai dan ajarkan. 

Pentingnya penelitian ini terletak pada kontribusinya dalam memperbaiki proses 
pembelajaran PAI di SMK. Guru PAI memerlukan strategi yang tepat untuk menciptakan 
suasana belajar yang interaktif dan kondusif, sehingga siswa tidak hanya memahami 
materi tetapi juga terlibat secara emosional dan intelektual. Menurut Joyce, Weil, dan 
Calhoun (2009), pemilihan model pembelajaran yang sesuai sangat menentukan kualitas 
pengalaman belajar siswa. Dengan menerapkan model Jigsaw, diharapkan fokus siswa 
dapat meningkat karena mereka memiliki peran yang jelas dalam proses belajar dan 
merasa dihargai kontribusinya. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan fokus peserta didik dalam 
pembelajaran PAI melalui penerapan model pembelajaran aktif tipe Jigsaw di SMK Negeri 
1 Al Mubarkeya. Penelitian ini dirancang dalam bentuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
yang dilaksanakan dalam tiga siklus, masing-masing terdiri atas tahap perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Penelitian ini menargetkan peningkatan fokus belajar 
siswa hingga minimal 80% dari jumlah keseluruhan siswa berada pada kategori baik. 
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan manfaat praktis bagi 
guru PAI dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, tetapi juga memberikan kontribusi 
teoretis dalam pengembangan model pembelajaran aktif di sekolah menengah kejuruan. 

METHODS 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 
dipandang paling sesuai untuk memperbaiki kualitas proses pembelajaran secara 
berkesinambungan. Menurut Kemmis dan McTaggart (1988), PTK merupakan penelitian 
reflektif yang dilakukan oleh guru atau praktisi pendidikan melalui tindakan nyata di kelas 
dengan tujuan memperbaiki praktik pembelajaran serta meningkatkan hasil belajar siswa. 
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Model ini memungkinkan guru untuk melakukan perbaikan pembelajaran secara 
sistematis dengan siklus tindakan yang berulang. 

Penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 1 Al Mubarkeya, Ingin Jaya, Kabupaten 
Aceh Besar, pada semester genap tahun ajaran 2022/2023. Subjek penelitian adalah 35 
siswa dari satu kelas yang mengikuti mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). 
Jumlah siswa yang cukup besar memungkinkan peneliti memperoleh data yang lebih 
bervariasi mengenai tingkat fokus peserta didik. Selain itu, siswa SMK memiliki 
karakteristik unik, cenderung praktis, dan membutuhkan pendekatan pembelajaran yang 
lebih aktif agar keterlibatan mereka dapat terjaga (Eggen & Kauchak, 2012). 

Desain penelitian mengikuti model spiral dari Kemmis dan McTaggart (1988), 
yang terdiri atas empat tahap: perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. 
Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga siklus. Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun 
perangkat pembelajaran dengan model Jigsaw, menyiapkan instrumen observasi fokus 
belajar, serta menentukan indikator pencapaian. Pada tahap tindakan, guru menerapkan 
metode pembelajaran aktif model Jigsaw di kelas. Pada tahap observasi, peneliti 
mengamati aktivitas siswa dan mencatat tingkat fokus mereka selama pembelajaran 
berlangsung. Pada tahap refleksi, hasil observasi dan data fokus dianalisis bersama untuk 
menentukan keberhasilan tindakan dan merencanakan perbaikan pada siklus berikutnya. 

Model Jigsaw yang digunakan dalam penelitian ini merupakan bentuk 
pembelajaran kooperatif yang menekankan partisipasi aktif siswa. Dalam Jigsaw, siswa 
dibagi menjadi beberapa kelompok kecil, dan setiap anggota bertanggung jawab 
mempelajari satu bagian materi yang kemudian diajarkan kembali kepada anggota 
kelompok lain (Aronson & Patnoe, 2011). Prinsip saling ketergantungan positif membuat 
siswa lebih bertanggung jawab, sehingga mendorong peningkatan fokus belajar. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Slavin (2015) bahwa pembelajaran kooperatif dapat 
meningkatkan keterlibatan dan perhatian siswa melalui kerja sama yang terstruktur. 

Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, lembar penilaian fokus belajar, 
catatan lapangan, dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengukur keterlibatan 
siswa dalam pembelajaran, seperti memperhatikan penjelasan guru, berpartisipasi dalam 
diskusi, dan menyelesaikan tugas kelompok. Instrumen observasi berupa lembar fokus 
belajar yang memuat indikator perhatian, konsentrasi, partisipasi, dan kedisiplinan. 
Catatan lapangan digunakan untuk merekam perilaku siswa selama proses belajar yang 
mungkin tidak tercatat dalam lembar observasi. Dokumentasi berupa foto dan rekaman 
pembelajaran digunakan sebagai bukti pendukung. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif 
diperoleh dari hasil observasi fokus belajar yang dihitung persentasenya dalam setiap 
siklus. Persentase fokus siswa dibandingkan dengan target yang telah ditetapkan untuk 
melihat peningkatan dari pra siklus ke siklus I, II, dan III. Data kualitatif berupa catatan 
lapangan dan refleksi dianalisis dengan menafsirkan perubahan perilaku siswa, sehingga 
memberikan gambaran lebih komprehensif mengenai peningkatan fokus belajar. Menurut 
Moleong (2005), analisis kualitatif penting untuk memahami makna di balik data numerik, 
sehingga peneliti dapat memberikan interpretasi yang lebih mendalam. 

Kriteria keberhasilan penelitian ditetapkan apabila minimal 80% siswa 
menunjukkan fokus belajar dengan kategori baik. Fokus belajar dalam kategori baik 
ditandai dengan siswa yang memperhatikan penjelasan guru, berpartisipasi aktif dalam 
kelompok Jigsaw, menyelesaikan tugas tepat waktu, serta tidak mudah terdistraksi oleh 
hal-hal lain. Apabila persentase fokus belajar belum mencapai target, maka siklus 
berikutnya dilakukan dengan perbaikan strategi. Penetapan kriteria ini sejalan dengan 
pandangan Arikunto (2016) yang menyatakan bahwa PTK harus memiliki indikator 
keberhasilan yang terukur agar guru mengetahui efektivitas tindakan yang dilakukan. 
Dengan demikian, metode penelitian ini dirancang secara sistematis untuk mengukur 
efektivitas penerapan model pembelajaran aktif tipe Jigsaw dalam meningkatkan fokus 
peserta didik. Melalui siklus tindakan yang berulang, data yang terkumpul dapat 
menunjukkan tren peningkatan fokus siswa secara jelas dari pra siklus hingga siklus III. 
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RESULTS 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SMK Negeri 1 Al Mubarkeya dengan 
subjek sebanyak 35 siswa pada semester genap tahun ajaran 2022/2023. Penelitian 
berfokus pada upaya meningkatkan fokus peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan 
Agama Islam (PAI) melalui penerapan metode pembelajaran aktif model Jigsaw. Data 
penelitian diperoleh melalui observasi, lembar penilaian fokus belajar, catatan lapangan, 
serta dokumentasi yang dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. 

Sebelum tindakan dilakukan, peneliti melakukan observasi awal untuk mengetahui 
tingkat fokus siswa dalam pembelajaran. Hasilnya menunjukkan bahwa hanya 40% siswa 
yang tergolong memiliki fokus belajar dalam kategori baik. Sebagian besar siswa mudah 
terdistraksi, kurang memperhatikan penjelasan guru, enggan terlibat dalam diskusi, serta 
sering berbicara di luar topik saat pembelajaran berlangsung. Kondisi ini menegaskan 
bahwa fokus belajar siswa berada pada level rendah, sehingga diperlukan strategi 
pembelajaran yang dapat mendorong partisipasi aktif. Santrock (2011) menegaskan 
bahwa perhatian dan konsentrasi merupakan komponen penting dalam pembelajaran 
efektif, karena tanpa fokus, siswa tidak mampu memproses informasi dengan optimal. 

Pada siklus I, guru mulai menerapkan model pembelajaran Jigsaw. Siswa dibagi ke 
dalam kelompok kecil, masing-masing bertanggung jawab mempelajari satu bagian materi 
yang kemudian dibagikan kepada anggota kelompok lain. Kegiatan ini bertujuan untuk 
menumbuhkan rasa tanggung jawab dan keterlibatan. Observasi menunjukkan adanya 
peningkatan perhatian siswa, meskipun masih terdapat beberapa siswa yang pasif. 

Hasil penilaian fokus belajar menunjukkan bahwa persentase siswa yang 
tergolong fokus meningkat dari 40% pada kondisi awal menjadi 51,4% pada siklus I. 
Artinya, terdapat kenaikan sebesar 11,4%. Aktivitas siswa dalam mendengarkan 
penjelasan, mencatat, dan berpartisipasi dalam kelompok sudah mulai meningkat, tetapi 
keterlibatan belum merata di seluruh siswa. Beberapa siswa masih terlihat tidak konsisten 
mengikuti kegiatan diskusi. Hal ini sejalan dengan pendapat Slavin (2015) bahwa dalam 
pembelajaran kooperatif, peningkatan fokus belajar siswa membutuhkan proses adaptasi 
bertahap. 

Refleksi dari siklus I menunjukkan perlunya perbaikan strategi, terutama dengan 
memberi kesempatan yang lebih luas bagi siswa untuk menyampaikan hasil diskusi dan 
memberikan tanggapan. Pada siklus II, guru memperkuat peran setiap siswa dalam 
kelompok dengan menekankan bahwa setiap anggota bertanggung jawab atas 
pemahaman seluruh materi. Guru juga memberikan instruksi yang lebih jelas, serta 
melakukan monitoring intensif saat diskusi berlangsung. 

Hasil observasi pada siklus II memperlihatkan peningkatan yang cukup signifikan. 
Siswa lebih antusias mengikuti pembelajaran, terlihat dari meningkatnya perhatian 
mereka pada penjelasan guru, keaktifan bertanya, serta tanggung jawab dalam 
menyampaikan materi kepada kelompok. Siswa juga tampak lebih fokus dalam 
menyelesaikan tugas kelompok. Persentase siswa yang fokus belajar meningkat menjadi 
74,3%, yang berarti terdapat kenaikan 22,9% dibandingkan siklus I. 

Peningkatan ini membuktikan bahwa model Jigsaw mampu mendorong 
keterlibatan aktif siswa melalui pembagian tanggung jawab dalam kelompok. Hmelo-
Silver (2004) menjelaskan bahwa pembelajaran kolaboratif seperti Jigsaw membantu 
siswa untuk memusatkan perhatian pada materi karena adanya interaksi dan saling 
ketergantungan positif di antara anggota kelompok. 

Meskipun peningkatan pada siklus II cukup besar, target penelitian yaitu minimal 
80% siswa mencapai fokus kategori baik belum terpenuhi. Oleh karena itu, penelitian 
dilanjutkan ke siklus III. Pada tahap ini, guru menambahkan unsur refleksi individu 
dengan meminta siswa menuliskan pengalaman belajar mereka setelah mengikuti diskusi 
kelompok. Selain itu, guru memberikan apresiasi kepada siswa yang aktif berkontribusi 
agar motivasi semakin meningkat. 
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Hasil siklus III menunjukkan peningkatan yang sangat menggembirakan. Aktivitas 
siswa selama pembelajaran berlangsung semakin baik, hampir seluruh siswa 
memperhatikan penjelasan, aktif dalam diskusi, serta menyelesaikan tugas tepat waktu. 
Siswa tampak lebih percaya diri dalam menyampaikan pendapat di depan kelas dan 
mampu menjaga fokus hingga pembelajaran selesai. Persentase fokus belajar mencapai 
91,4%, meningkat 17,1% dibandingkan siklus II. Dengan capaian ini, kriteria keberhasilan 
penelitian yaitu minimal 80% siswa fokus tercapai bahkan terlampaui. 

Secara kuantitatif, data menunjukkan tren peningkatan fokus belajar yang 
konsisten. Pada kondisi awal, fokus siswa hanya 40%. Setelah penerapan model Jigsaw, 
fokus meningkat bertahap: siklus I (51,4%), siklus II (74,3%), hingga mencapai 91,4% 
pada siklus III. Rata-rata peningkatan antar siklus adalah 17,1%. Data ini menegaskan 
bahwa model Jigsaw efektif dalam meningkatkan fokus belajar siswa. Sejalan dengan 
Johnson dan Johnson (2009), pembelajaran kooperatif menciptakan kondisi saling 
ketergantungan positif yang memperkuat tanggung jawab individu sekaligus kelompok. 

Dari sisi kualitatif, perubahan perilaku siswa sangat terlihat. Jika pada pra siklus 
siswa cenderung pasif, kurang memperhatikan, dan mudah terdistraksi, maka pada siklus 
III siswa tampak lebih serius mengikuti pelajaran, saling mendukung, serta lebih disiplin. 
Hal ini sesuai dengan teori Vygotsky (1978) yang menekankan pentingnya interaksi sosial 
dalam membangun konsentrasi dan pemahaman belajar. Kisah nyata dari catatan 
lapangan menunjukkan bahwa siswa yang sebelumnya sering mengganggu teman, pada 
siklus III justru menjadi salah satu anggota aktif yang membantu kelompok memahami 
materi. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran aktif 
tipe Jigsaw terbukti mampu meningkatkan fokus belajar peserta didik. Keberhasilan 
tersebut dapat dijelaskan melalui tiga aspek. Pertama, model Jigsaw menuntut 
keterlibatan aktif seluruh siswa, sehingga mereka tidak bisa hanya bergantung pada guru 
(Aronson & Patnoe, 2011). Kedua, adanya tanggung jawab individu terhadap kelompok 
membuat siswa lebih serius mempelajari materi (Lie, 2010). Ketiga, suasana kolaboratif 
menciptakan motivasi sosial yang mendorong siswa untuk fokus (Slavin, 2015). 

Dengan demikian, hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian terdahulu yang 
menegaskan efektivitas model Jigsaw dalam meningkatkan perhatian, motivasi, dan hasil 
belajar siswa (Susanti, 2017). Peningkatan fokus belajar yang signifikan dari pra siklus 
hingga siklus III membuktikan bahwa penerapan metode pembelajaran aktif model Jigsaw 
merupakan strategi tepat dalam meningkatkan kualitas pembelajaran PAI di sekolah 
menengah kejuruan. 

DISCUSSION 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan fokus belajar peserta didik dalam 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) melalui penerapan metode pembelajaran 
aktif model Jigsaw. Persentase siswa yang fokus meningkat dari 40% pada kondisi awal 
menjadi 51,4% pada siklus I, kemudian 74,3% pada siklus II, dan akhirnya mencapai 
91,4% pada siklus III. Peningkatan ini membuktikan bahwa model Jigsaw efektif dalam 
menciptakan suasana pembelajaran yang lebih interaktif, kolaboratif, dan menumbuhkan 
rasa tanggung jawab individu maupun kelompok. 

Secara teoritis, hasil penelitian ini konsisten dengan prinsip pembelajaran 
kooperatif yang dikembangkan oleh Slavin (2015), yaitu adanya saling ketergantungan 
positif, akuntabilitas individu, interaksi tatap muka, serta keterampilan sosial. Dalam 
Jigsaw, setiap siswa bertanggung jawab untuk menguasai bagian materi tertentu dan 
menyampaikannya kembali kepada anggota kelompok. Rasa tanggung jawab inilah yang 
membuat siswa lebih fokus dalam mempelajari materi, karena keberhasilan kelompok 
bergantung pada kontribusi masing-masing anggota. 

Peningkatan fokus belajar juga sejalan dengan pandangan Santrock (2011) bahwa 
perhatian merupakan faktor utama dalam proses belajar. Dengan menggunakan Jigsaw, 
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siswa tidak lagi menjadi pendengar pasif, melainkan aktor aktif yang harus menyerap 
informasi dan membagikannya kembali. Aktivitas ini menuntut konsentrasi penuh, 
sehingga perhatian siswa meningkat secara signifikan. Aronson dan Patnoe (2011) juga 
menekankan bahwa Jigsaw dirancang untuk mencegah dominasi sebagian siswa dan 
mendorong keterlibatan merata, sehingga seluruh peserta didik terjaga fokusnya. 

Dari perspektif konstruktivisme sosial, hasil penelitian ini mendukung pandangan 
Vygotsky (1978) yang menekankan pentingnya interaksi sosial dalam proses belajar. 
Diskusi kelompok dalam Jigsaw memungkinkan siswa untuk saling bertukar informasi, 
memberi penjelasan, serta memperbaiki pemahaman. Proses ini membantu mereka untuk 
lebih fokus karena pembelajaran menjadi pengalaman sosial yang bermakna. Johnson dan 
Johnson (2009) menambahkan bahwa pembelajaran kooperatif menciptakan motivasi 
sosial yang meningkatkan konsentrasi, sebab siswa merasa bertanggung jawab terhadap 
dirinya dan orang lain. 

Penelitian ini juga sejalan dengan temuan sebelumnya. Susanti (2017) menemukan 
bahwa penerapan model Jigsaw dapat meningkatkan konsentrasi siswa karena setiap 
individu memiliki tugas yang harus dipertanggungjawabkan. Lie (2010) menunjukkan 
bahwa pembelajaran kooperatif mendorong keterlibatan aktif yang berpengaruh positif 
terhadap motivasi dan fokus belajar siswa. Selain itu, penelitian Barrows dan Tamblyn 
(1980) mengenai pembelajaran berbasis masalah menegaskan pentingnya keterlibatan 
siswa dalam membangun pengetahuan mereka sendiri, sebuah prinsip yang juga berlaku 
pada Jigsaw. 

Implikasi praktis dari penelitian ini sangat penting bagi guru PAI. Pertama, 
penerapan Jigsaw dapat menjadi solusi dalam mengatasi rendahnya fokus siswa yang 
selama ini menjadi masalah dalam pembelajaran konvensional berbasis ceramah. Guru 
tidak lagi menjadi satu-satunya sumber informasi, melainkan fasilitator yang membimbing 
proses belajar siswa. Kedua, model Jigsaw membantu siswa untuk mengembangkan 
keterampilan sosial seperti komunikasi, kerja sama, dan empati. Hal ini sangat relevan 
dengan tujuan PAI yang tidak hanya menekankan aspek kognitif, tetapi juga aspek afektif 
dan psikomotorik (Joyce et al., 2009). Ketiga, keberhasilan penelitian ini membuktikan 
bahwa pembelajaran PAI dapat lebih menarik dan bermakna apabila guru mampu 
mengelola kelas dengan strategi aktif yang menuntut keterlibatan siswa secara 
menyeluruh. 

Lebih jauh, penerapan Jigsaw juga berdampak pada pembentukan karakter siswa. 
Fokus belajar yang meningkat tidak hanya berpengaruh pada pencapaian akademik, tetapi 
juga pada pembiasaan sikap disiplin, tanggung jawab, dan kerja sama. Trilling dan Fadel 
(2009) menekankan bahwa keterampilan abad ke-21 mencakup kemampuan berpikir 
kritis, kolaborasi, dan komunikasi yang semuanya dapat dikembangkan melalui model 
pembelajaran kooperatif seperti Jigsaw. Dengan demikian, hasil penelitian ini memiliki 
relevansi yang luas, tidak hanya pada peningkatan fokus, tetapi juga pada penguatan 
karakter peserta didik. 

Meski demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan. Pertama, penelitian dilakukan 
hanya pada satu kelas dengan jumlah 35 siswa, sehingga generalisasi hasil masih terbatas. 
Kedua, efektivitas Jigsaw sangat dipengaruhi oleh keterampilan guru dalam mengatur 
kelompok dan memfasilitasi diskusi. Guru yang kurang mampu mengelola kelas mungkin 
mengalami kesulitan dalam menerapkan Jigsaw dengan optimal. Oleh karena itu, pelatihan 
guru dalam menguasai model pembelajaran aktif sangat penting agar implementasinya 
konsisten. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi 
pengembangan strategi pembelajaran PAI di sekolah menengah kejuruan. Jigsaw terbukti 
efektif meningkatkan fokus belajar siswa, yang merupakan faktor penting dalam 
keberhasilan pembelajaran. Lebih dari itu, model ini juga berkontribusi terhadap 
pembentukan karakter positif yang sejalan dengan tujuan pendidikan Islam. Dengan 
penerapan yang tepat, Jigsaw dapat menjadi salah satu pendekatan utama dalam 
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mengatasi masalah rendahnya fokus belajar siswa sekaligus meningkatkan kualitas proses 
pembelajaran di kelas. 

CONCLUSION 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan melalui tiga siklus 
penerapan metode pembelajaran aktif model jigsaw, terdapat peningkatan signifikan 
dalam kefokusan peserta didik. Pada siklus pertama, tingkat kefokusan peserta didik 
dalam kategori baik dan sangat baik mencapai 51,4%, meningkat dari kondisi awal yang 
hanya 40%. Peningkatan berlanjut pada siklus kedua dengan pencapaian 74,3%, dan 
akhirnya mencapai 91,4% pada siklus ketiga. Peningkatan ini menunjukkan bahwa 
metode jigsaw efektif dalam meningkatkan konsentrasi, perhatian, partisipasi aktif dalam 
diskusi, serta kemampuan mengikuti instruksi peserta didik. Pada siklus ketiga, target 
penelitian telah tercapai, bahkan melampaui target 80%, dengan pencapaian sebesar 
91,4%. 
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